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Tesisini disusun untuk mengetahui efektivitas stimulasi elektrik saraf tibialis posterior pada pasien
overactive bladder (OAB). Penelitian ini menggunakan desain uji eksperimental Randomized Control Trial.
Subjek penelitian merupakan pasien OAB diatas usia 18 tahun. Dua puluh pasien dibagi secara acak menjadi
2 kelompok yaitu kelompok perlakuan dan kontrol. Semua subjek dari kedua kelompok mendapatkan

tatal aksana standar berupa terapi perilaku, latihan otot dasar panggul dan pemberian antimuskarinik
imidafenacine 2 x 0,1 mg. Sebagai tambahan, kelompok perlakuan diberikan stimulasi elektrik saraf tibialis
posterior secara transkutan 10 Hz, 200 us, dengan intensitas yang masih dapat ditoleransi pasien, dilakukan
2x/minggu selama 8 minggu. Hasil keluaran penelitian ini berupa Overactive Bladder Symptom Score
(OABSS) dan parameter catatan berkemih sebelum intervens (T0), setelah 4 minggu (T1) dan setelah 8
minggu intervensi (T2). Analisis statistik dilakukan untuk membandingkan perubahan nilai OABSS dan
parameter catatan berkemih sesudah intervensi pada kelompok perlakuan dan kontrol. Hasil penelitian
menyatakan bahwa stimulasi elektrik saraf tibialis posterior efektif dalam menurunkan frekuensi berkemih
pada pasien OAB setelah diberikan intervensi selama 8 minggu. Rerata penurunan frekuensi berkemih pada
kelompok perlakuan dan kontrol masing-masing sebesar 6,81+3,09 dan 3,74+1,83 dan didapatkan
perbedaan signifikan dengan nilai p = 0,009. Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan waktu intervensi
yang lebih lama untuk menilai efektivitas stimulasi elektrik saraf tibialis posterior pada pasien OAB.

...... This thesis was aimed to determine the effectiveness of posterior tibial nerve stimulation in overactive
bladder (OAB). This study design was randomized control trial. The subjects were OAB patients aged over
18 years old. Twenty subjects were randomly divided into 2 groups: intervention and control groups. The
subjects from both groups received standard therapy consist of : behavioral therapy, pelvic floor exercise
and antimuscarinic (imidafenacine 0,1 mg twice daily). In addition, the intervention group was given
transcutaneous posterior tibial nerve stimulation of 10 Hz, 200 us, 30 minutes, with an intensity tolerable
pain, 2 times/ week for 8 weeks. The Overactive Bladder Symptom Score (OABSS) and voiding diary
parameters were used to measure before the intervention (TO), after 4 weeks (T1) and after 8 weeks of
intervention(T2). Statistical analysis was performed to compare changes in OABSS and voiding diary
between the intervention and control groups. The results stated that the posterior tibial nerve stimulation was
effective in reducing the frequency of urination in OAB patients after being given an intervention for 8
weeks. The mean reduction in voiding frequency in the intervention and control groups was 6.81 + 3.09 and
3.74 + 1.83, respectively, and a significant difference was obtained with avalue of p = 0.009. Further studies
are needed with longer intervention times to assess the effectiveness of posterior tibial nerve electrical
stimulation in OAB patients
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